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Abstrak

Feneltian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Kimia Farma, Thk. selama periode
tahun 2004 sampai tahun 2008, Analisis kinerja keuangan menggunakan analisis rasio yang terdiri
dari rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio rofitabilitas, dan rasio aktivitas. Analisis data dilakukan
secara kuantitatif dan kualitatif. Objek penelitian adalah PT. Kimia Farma, Thk. dengan periode
penelitian 2004 sampai 2008 Dari penelitian ini, diperoleh kesimpulan bahwa kinerja keuangan
pada PT. Kimia Farma, Tbk mengalami kenaikan dan penurunan. Berdasarkan rasio likuiditas,
kinerja keuangan FT. Kimia Farma, Thk. periode 2004-2008 berada di bawah rasio industn rata- |
rata, yang berarti bahwa kinerja keuangan perusahaan tidak baik. Jika dilihat dari rasio solvabilitas,
kinerja keuangan PT. Kimia Farma, Tbk. cukup baik, karena perbandingan antara jumiah hutang
dengan total modal dan total aktiva sangat tinggi, maka solvabilitas perusahaan sudah mampu
untuk memenuhi kewajiban jangka panjang perusahaan. Akan tetapi, berdasarkan rasio
profitabilitas, perusahaan berada di bawsah rasio industn rata-rata, yang berarti bahwa kinerja |
keuangan perusahaan tidak baik. Dan menurut rasio aklivitas, kinerja keuangan perusahaan |
berada di atas rasio industri rata-rata, yang berarti bahwa kinerja keuangan perusahaan adalah
baik.

| Kata kunci : kinerja keuangan, rasio keuangan.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Adanva gejolak moneter dalam era globalisasi saal ini. menimbulkan
persaingan vang sangat ketat diantara perusahaan-perusahaan. Perusahaan vang
ingin bertahan hidup dituntut untuk mengelola perusahaannva dengan lehih efektil’
dan efisien. Untuk itu diperlukan adanya analisis kinerja keuangan dengan
menggunakan rasio keuangan.

Kinerja keuangan merupakan prestasi kenja di bidang keuangan vang telah
dicapai perusahaan dan tertuang dalam laporan keuangan dari perusahaan vang
bersangkutan. Secara gans besar, penilaian kinerja suatu perusahaan dapat
digunakan sebagai alat untuk untuk melakukan analisis yvang tergantung dari sudut
pandang pemilik, kreditur, dan manajer. Apabila dilakukan analisis dari sudut
pandang pemilik, kinerja perusahaan dinilai dan segi kemampuan perusahaan
untuk mengahasilkan laba bagi pemegang saham. Jika analisis dilakukan dari
sudut pandang kreditur, kinerja keuangan dinilai dari segi efisiensi dan efektifitas
perusahaan.

Rasio keuangan merupakan instrumen analisis kinerja perusahaan vang
menjelaskan berbagai hubungan dan indikator keuangan, vang ditujukan untuk
menunjukkan perubahan dalam kondisi keuangan atau prestasi keuangan di masa
lalu dan membantu menggambarkan trend pola perubahan tersebut, untuk
kemudian menunjukkan risiko dan peluang yang melekat pada perusahaan vang

bersangkutan, Pada dasarnya, rasio kewangan dapat dikelompokkan ke dalam



empal kalegori. yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, rasio
aktivitas, dan rasio pasar.

Rasio likuiditas digunakan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio solvabilitas
digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk dapat membayar
semua kewajiban finansial jangka panjang. Rasio profitahilitas digunakan untuk
mengetahul seberapa jauh tingkat keuntungan vang diperoleh perusahaan. Dan
rasio aktivitas dipunakan untuk menunjukkan sampai seberapa besar efektivitas
perusahaan dalam mengerjakan sumber-sumber dananya.

Dalam mengadakan analisis kinerja keuangan, analisis tidak hanva
berpegang pada standar rasio saja. tetapi juga harus memperhatikan hasil
perhitungan perusahaaan di masa lalu yang bersumber pada data keuangannva.
Data keuangan vang diperlukan berupa laporan keuangan vaitu neraca dan laporan
laba-rug perusahaan.

PT. Kimia Farma, T'bk. merupakan salah satu perusahaan farmasi terbesar
di Indonesia. Secara umum, PT. Kimia Farma, Thk, memiliki kinerja keuangan
vang cukup baik. Namun dengan kondisi perckonomian global vang tidak
menentu akan membawa dampak bagi perekonomian Indonesia sehingga akan
mempengaruhi kinerja kevangan PT. Kimia Farma. Thk.

Data penjualan PT. Kimia Farma, Tbk. periode 2004 sampai 2008 dapat

dilihat dari tabel berikut;

[



BAB V1

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan vang telah dilakukan. maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
6.1.1. Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas pada PT. Kimia Farma, Thk. terdiri dari current ratio,
quick ratio, dan cash ratio. Baik current ratio, quick ratio, maupun cash ratio
periode 2004-2008 berada di bawah rasio industri rata-rata. vang berarti bahwa

kinerja keuangan perusahaan tidak baik.

6.1.2. Rasio Solvabilitas

Analisis rasio solvabilitas pada PT. Kimia Farma, Tbk, vang terdiri dari
total debt 1o total assets ratio dan total debt to total equity ratio periode 2004-
2008, Total debt to total assets ratio perusahaan berada di atas rasio industri rata-
rata. sedangkan total debt to total equity ratio perusahaan berada di bawah rasio
industri rata-rata. Namun perusahaan masih solvabel, karena perbandingan antara
jumlah hutang dengan total modal dan total aktiva sangat tinggi, maka solvabilitas
perusahaan sudah mampu untuk memenuhi kewajiban jangka panjang perusahaan.

Hal ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan baik.
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